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ABSTRAK

Febriana Antasari,  2024.  Efektivitas  Model  Pembelajaran  Value Clarification 

Technique (VCT) Pada Siswa Kelas IV Sd Negeri 7 Tekolabbua. Skripsi. Dibimbing 

oleh A.Shyam Sarjani Alam, dan Nurhidayatullah, Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

mengetahui Efektivitas Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

Pada Siswa Kelas IV Sd Negeri 7 Tekolabbua. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua  siklus  dimana  setiap  siklus  terdiri  dari  3  pertemuan  terhadap  15  subjek 

penelitian yaitu siswa kelas IV di SD Negeri 7 Tekolabbua. Pengumpulan data 

dengan menggunakan instrumen lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa dan 

guru, tes untuk mengukur hasil belajar siswa serta lembar keterlaksanaan model dan 

dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata siswa dan 

ketuntasan belajar siswa. Nilai rata-rata pada siklus 1 adalah 45 pretest, 60 posttest 

dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 63 pretest, 76  posttest. Pada 

Siklus  I,  tingkat  ketuntasan  adalah  13,33%  pretest,  yang  meningkat  menjadi 

46,66%  posttest pada  Siklus  II,  tingkat  ketuntasan  60% pretest dan  akhirnya 

mencapai 80% posttest.

Kata Kunci: Value Clarification Technique (VCT), Hasil Belajar Siswa



ABSTRACT

Febriana Antasari, 2024. The Effectiveness of the Value Clarification Technique  

(VCT)  Model  on  Fourth-Grade  Students  at  SD  Negeri  7  Tekolabbua.  Thesis.  

Supervised by A. Shyam Sarjani Alam., and Nurhidayatullah, Elementary School  

Teacher Education Program, STKIP Andi Matappa.

This study is an action research aimed at evaluating the effectiveness of the Value  

Clarification Technique (VCT) model on fourth-grade students at SD Negeri 7  

Tekolabbua. The research was conducted over two cycles, each consisting of three  

meetings, involving 15 students and teachers from the fourth grade. Data collection  

utilized observation sheets to monitor student activity, tests to measure learning  

outcomes, as well as implementation checklists and documentation.

The results indicate a significant improvement in students' average scores and  

learning completeness. The average score increased from 45 in the pretest and 60 in 

the posttest during the first cycle, to 63 in the pretest and 76 in the posttest during  

the second cycle. The completeness rate rose from 13.33% in the pretest of the first  

cycle to 46.66% in the posttest of the first cycle, and further increased to 60% in the 

pretest and 80% in the posttest of the second cycle.

Keywords: Value Clarification Technique (VCT), Student Learning Outcomes
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan  adalah  indikator  penting  yang  menentukan  kemajuan  sebuah 

bangsa.  Diperlukan  kualitas  pendidikan  yang  baik  supaya  tujuan  bangsa  yang 

tertuang  dalam Undang-Undang  Dasar,  yaitu  mencerdaskan  kehidupan  bangsa 

dapat  terlaksana  dengan  baik.  Pada  kenyataanya  bangsa  Indonesia  belum 

sepenuhnya tercerdaskan dengan benar.  Masyarakat  Indonesia  terutama pelajar 

memang sudah tercerdaskan dari sisi akademis, namun tidak dari sisi perbuatan dan 

moral.  Kita  bisa  melihat  banyak  fenomena-fenomena  kasus  kerusakan  moral 

bangsa,  seperti  korupsi,  tawuran,  dan  bentrok  antar  suku.  Potret  kelam  yang 

seharusnya  bisa  ditanggulangi  dengan  sistem  pendidikan.  Pendidikan  sudah 

seharusnya  tidak  mementingkan  hanya  kecerdasan  otak,  diperlukan  juga 

pendidikan karakter untuk membangun nilai-nilai dan norma dalam masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan tujuan Negara dalam UU No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3. Peran-peran Profesi Pekerja sosial di sekolah harus 

dipertimbangkan. Dibutuhkan dorongan semua pihak untuk terciptanya pendidikan 

karakter,  sehingga peran-peran pekerja sosial  dibutuhkan untuk mengintervensi 

lingkungan supaya menjamin ketercapaian pendidikan karakter. 

Sekolah  Dasar  merupakan  jenjang  awal  seorang  siswa  menempuh 

pendidikan, pendidikan SD berperan penting untuk keberhasilan pendidikan secara 

keseluruhan, sehingga seluruh elemen yang ada didalamnya harus saling terpadu 

dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Dalam hal ini guru berperan sangat 



penting didalam meningkatkan mutu pembelajaran maka dari  itu  guru dituntut 

untuk dapat menggunakan berbagai macam pendekatan, model, strategi, maupun 

metode  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  materi  pembelajaran  hal  tersebut 

dilakukan  agar  siswa  dapat  menyerap  dan  memahami  berbagai  materi  yang 

diajarkan pada saat pembelajaran. Selain meningkatkan mutu pembelajaran perlu 

juga  diperhatikan  untuk  meningkatkan  mutu  Pendidikan  dengan  evaluasi  dan 

pengembangan dari kurikulum, dengan pengembangan kurikulum ini tentunya akan 

sesuai dengan perkembangan zaman. ( Faisal Abdillah., 2016)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan  bahan  pembelajaran  serta  cara  yang  digunakan  sebagai  pedoman 

penyelenggaraan  kegiatan  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan. 

Pengembangan  kurikulum  ini  diperlukan  didalam pendidikan  agar  tujuan  dari 

Pendidikan  tersebut  dapat  tercapai  melalui  tahapan-tahapan  dari  proses 

pembelajaran yang diikuti pengembangan kurikulum.

Belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belajar dapat dipandang 

sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru 

dan siswa, perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. ( Faisal 

Abdillah, 2016)

Guru sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar memiliki tugas yang tidak 

mudah karna ia merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap pencapaian 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki sejumlah 



kemampuan, keterampilan di dalam bidangnya, serta memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas,  karena guru merupakan fasilitator  maupun motivator  bagi 

siswa.

Upaya  dalam  mengembangkan  perkembangan  siswa  dalam  proses 

pembelajaran  diperlukan  pembelajaran  yang  aktif,  kreatif  dan  inovatif.  Siswa 

memerlukan pengalaman belajar melalui model pembelajaran tepat. Pengalaman 

belajar langsung ini yaitu siswa dapat memahami suatu fenomena ataupun nilai 

yang dapat diambil  dari  suatu hal baik itu didalam materi  maupun lingkungan 

sekitarnya.  Dengan hal tersebut maka karakter serta sikap siswa dapat  tumbuh 

dengan  baik,  dengan  karakter  serta  sikap  yang  baik  siswa  tentunya  akan 

mengimplementasikan ke kehidupan sehari-harinya.  Salah satu hal  pengalaman 

belajar langsung yang membentuk karakter dan sikap ini siswa dapat memahami 

suatu  nilai  dari  kejadian  maupun  fenomena  ataupun  dari  suatu  cerita  yang 

disampaikan oleh guru maupun dari siswa itu sendiri. Dengan hal tersebut maka 

terbentuklah karakter serta sikap dari suatu nilai yang di pahami oleh siswa tersebut.

Model  pembelajaran  juga  berpengaruh  langsung  terhadap  proses 

pembelajaran. Dalam hal ini guru berperan penting dalam proses pembelajaran 

tersebut, karena dengan mengetahui model pembelajaran yang tepat tentu siswa 

akan mudah memahami dan juga senang didalam proses pembelajaran tersebut. 

Setiap siswa mempunyai cara untuk memahami serta mempelajari suatu materi, ada 

siswa yang memahami dengan hanya cara mendengarkan, ada yang senang belajar 

dari gambar maupun video, ada yang senang melakukan percobaan, ada juga yang 

senang bereksplor sekitarnya untuk dapat memahami suatu materi. Dari berbagai 



aktivitas  dan  hasil  belajar  siswa  akan  semakin  optimal  sehingga  dapat 

meningkatkan efektivitas belajar siswa khususnya pada siswa kelas IV SD Negeri 7 

Tekolabbua.

Sehubungan dengan hal tersebut yang telah diuraikan, maka peneliti akan 

mengadakan  penelitian  dengan  judul  “Efektivitas  Model  Pembelajaran  Value 

Clarification Technique (VCT) pada siswa kelas IV SD Negeri 7 Tekolabbua”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana keefektifan Model Pembelajaran 

Value Clarification Technique (VCT) di kelas IV SD Negeri 7 Tekolabbua?

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah,  maka  tujuan  penelitian  ini  adalah  Untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

khususnya pada kelas IV SD Negeri 7 Tekolabbua.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini baik secara teoritis 

dan praktis, yaitu :

1) Manfaat Teoritis

Sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

yang berkaitan dengan efektivitas belajar siswa menerapkan model pembelajaran 

Value Clarification Technique (VCT) untuk efektivitas belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 7 Tekolabbua.



2) Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran,  serta  sebagai  alternatif  solusi  untuk  efektivitas  belajar  siswa 

menggunaan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT).

b. Bagi Siswa

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini bermanfaat bagi siswa dalam 

rangka  efektivitas  belajar  siswa,  sehingga  dapat  berpengaruh  pada  aktivitas 

siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung melalui penerapan model 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT).

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini bermanfaat sebagai bentuk data 

dan  hasil  pelaksanaan  pembelajaran  yang  berguna  untuk  efekktivitas 

pembelajaran yang berlangsung di kelas IV SD Negeri 7 Tekolabbua.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Efektivitas Belajar Siswa

a. Pengertian Efektivitas Belajar

Dikemukan oleh Sumantri (2015:1) yaitu efektivitas belajar sebagai 

suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitatif, kualitas dan 

waktu)  yang  telah  dicapai  oleh  siswa  yang  mana  target  tersebut  sudah 

ditentukan  terlebih  dahulu.  Sama  halnya  dengan  pendapat  Djamarah 

(2014:29)  juga  mengatakan  efektivitas  belajar  dapat  tercipta  melalui 

pembelajaran efektif yang merupakan pembelajaran dengan memungkinkan 

siswa dapat  belajar  dengan mudah dan menyenangkan, proses belajarnya 

mudah terhindar dari ancaman, hambatan, dan gangguan. Adapun menurut 

Saefuddin (2014:34) mengatakan bahwa efektivitas belajar dapat dicapai jika 

mampu memberikan pengalaman baru, membentuk kompetensi siswa dan 

menghantarkan siswa ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Efektifitas 

juga  merupakan  faktor  penting  dalam  pembelajaran,  pembelajaran  yang 

efektif merupakan kesesuaian antara siswa yang melaksanakan pembelajaran 

dengan  sasaran  atau  tujuan  pembelajaran  yang  ingin  dicapai  untuk 

memperoleh hasil yang baik. (Tatang Muhajang, 2018)

Berdasarkan  beberapa  pendapat  para  ahli  maka  peneliti 

menyimpulkan bahwa efektivitas belajar adalah suatu ukuran keberhasilan 

dari suatu proses belajar siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 



telah ditetapkan dengan serangkaian proses pembelajaran efektif yang dapat 

tercipta melalui aspek-aspek pembelajaran efektif yang memberikan dampak 

positif pada keefektifan belajar.

b. Ciri-Ciri Efektivitas Belajar 

Menurut  Harry  Firman  keefektifan  program  pembelajaran  ditandai 

dengan ciri-ciri sebagai berikut :

1) Berhasil  menghantarkan siswa mencapai  tujuan-tujuan instruksional 

yang telah ditetapkan, 

2) Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara 

aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional, 

3) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.

Berdasarkan  ciri  program  pembelajaran  keefektifan  program 

pembelajaran  tidak  hanya  ditinjau  dari  segi  tingkat  prestasi  belajar  saja, 

melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang. 

Aspek  hasil  meliputi  tinjauan  terhadap  hasil  belajar  siswa  setelah 

mengikuti  program  pembelajaran  yang  mencakup  kemampuan  kognitif, 

afektif  dan  psikomotorik.  Aspek  proses  meliputi  pengamatan  terhadap 

keterampilan siswa,  motivasi,  respon,  kerjasama, partisipasi  aktif,  tingkat 

kesulitan padapenggunaan media,  waktu serta teknik pemecahan masalah 

yang ditempuh siswa dalam menghadapi kesulitan pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-tinjauan 

terhadap fasilitas fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan siswa dalam 



proses  belajar  mengajar  seperti  ruang  kelas,  laboratorium,  media 

pembelajaran dan buku-buku teks. (Saadi, 2013)

c. Indikator Efektivitas Belajar

Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat Saadi (2013) yang  menjelaskan 

bahwa  ada  beberapa indikator  yang  terdapat  pada  efektivitas  belajar 

yakni:

1) Ketuntasan  Belajar

Ketuntasan belajar yang  dapat diukur melalui hasil belajar siswa, 

yakni seperti memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Kegiatan 

belajar siswa, yakni proses komunikasi di lingkungan kelas, baik   sebagai 

hasil   interaksi   antara   siswa   dan   guru   maupun   siswa   dan   siswa 

dan  mewujudkannya  perubahan  sikap,  perilaku,  akademik  dan 

keterampilan yang didorong oleh perhatian,  keseriusan,  disiplin,  dan 

keterampilan  tanya  jawab  yang  dimiliki  siswa.  

2) Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas siswa   dalam   belajar   bisa   bersifat   positif   atau   negatif. 

Misalnya    kegiatan    positif  ;  Menyampaikan  pendapat   atau   ide, 

mengerjakan  pekerjaan  rumah  atau  masalah,   aktif  berkomunikasi 

dengan   guru   saat   belajar,   dan   berkomunikasi   dengan   teman   sebaya 

sehingga  dapat  memecahkan  masalah  saat  aktivitas  siswa  negatif,  

misalnya   mengganggu teman selama kegiatan pembelajaran di  kelas, 

siswa tidak melakukan kegiatan yang sesuai dengan   arahan   guru. 



1) Sangat  di  pengaruhi  oleh  guru  dalam  mengajar  terutama  dalam 

kemampuan/keterampilan  bertanya  tingkat  tinggi  yang  mampu 

mengungkap dan menggali nilai yang ada dalam diri siswa,

2) Dapat  terjadinya  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  nilai  sulit 

dihindari, sehingga kadang mengundang kebingungan para siswa,

3) Jika  guru  tidak  memiliki  kemampuan  melibatkan  siswa  dengan 

keterbukaan, saling pengertian, dan penuh kehangatan maka siswa akan 

memunculkan sikap semu atau palsu.  Dengan kata  lain siswa akan 

sangat menurut namun hanya bertujuan untuk menyenangkan guru atau 

demi memperoleh nilai yang baik.

B. Kerangka Pikir

Berhubungan dengan hal tersebut, salah satu kunci keberhasilan siswa dalam 

mencapai efektivitas belajar yang baik adalah bagaimana cara pendidik mengelola 

suasana  belajar  dan  strategi  pembelajaran  dikelas.  Dengan  adanya  model 

pembelajaran,  pendidik  dapat  menyajikan  materi  sesuai  dengan  model 

pembelajaran tersebut agar berjalan lebih bermakna. Salah satu alternatif untuk 

meningkatkan  efektivitas  belajar  siswa  adalah  dengan  menggunakan  model 

pembelajaran Value Clarification Teqnique (VCT). Karena model pembelajaran ini 

efektif melatih sikap moral yang ada di dalam siswa.

Bukan  hanya  itu,  model  pembelajaran  ini  juga  mampu  mengundang, 

melibatkan,  membina  dan  mengembangkan  potensi  diri  siswa  terutama 

mengembangkan potensi sikap. Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas 

sebelumnya, bahwa nilai  siswa kelas IV SD Negeri  7 Tekolabbua  mengalami 



masalah yang sulit karena sedikitnya siswa yang mencapai nilai KKM dan sistem 

belajar mengajar yang monoton hingga siswa merasa jenuh dan bosan.

Berdasarkan paparan di atas dapat dibuat kerangka berpikir yaitu sebagai 
berikut.

Kondisi 
Awal

Efektivitas belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 7 Tekolabbua masih rendah

Tindakan

Kondisi 
Akhir

Penerapan  model  pembelajaran 
Value Clarification Technique (VCT) untuk 
efektivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 
7 Tekolabbua

Terdapat peningkatan efektivitas belajar 
siswa kelas IV SD Negeri 7 Tekolabbua

Siklus I Siklus II

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



C. Hipotesis Tindakan

Menurut  Sugiyono  (2015:96),  Hipotesis  adalah  jawaban  sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian kajian dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan.  Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji 

kebenarannya. Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut diatas 

dapat  dirumuskan  hipotesis  bahwa  model  pembelajaran  Value  Clarification 

Technique (VCT)  efektif  diterapkan  pada  siswa  kelas  IV  SD  Negeri  7 

Tekolabbua.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan  Kelas  (classroom  action  research).  Menurut  Arikunto  (2016:  3) 

menjelaskan bahwa penelitian tindakan adalah berupa tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti,  secara  khusus  diamati  terus-menerus,  dilihat  kekurangan  dan 

kelebihannya,  kemudian  dilaksanakan  perubahan  yang  dikontrol  sampai  upaya 

maksimal  dalam  bentuk  tindakan  yang  tepat.  Jadi  penelitian  tindakan  kelas 

mengacu kepada penelitian yang dilakukan di dalam pembelajaran di kelas. Tujuan 

PTK adalah memecahkan masalah,  memperbaiki  kondisi,  mengembangkan dan 

meningkatkan mutu pembelajaran.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV (Empat) SD Negeri 7 Tekolabbua, 

Kelurahan  Tekolabbua,  Kecamatan  Pangkajene,  Kabupaten  Pangkep,  yang 

berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 7 Tekolabbua, Kelurahan 

Tekolabbua,  Kecamatan  Pangkajene,  Kabupaten  Pangkep.  Kegiatan  penelitian 

tindakan  kelas  ini  akan  dilaksanakan  pada  semester  ganjil  tahun  akademik 

2023/2024. Alasan memilih lokasi tersebut karena berdasarkan pengamatan peneliti 

disekolah tersebut masih ada kendala yang di hadapi oleh guru, dari hasil observasi 



disekolah SD Negeri 7 Tekolabbua, yaitu masih kurangnya siswa belajar secara 

efektif dikarenakan siswa lebih banyak bermain, kurang fokus dalam belajar.

D. Prosedur Dan Desain Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan ini pada pelaksanaannya 

dilakukan sebanyak dua  kali  tahap siklus,  yakni  siklus  I  dan  siklus  II.  Siklus 

pertama  dilaksanakan  sebagai  refleksi  serta  acuan  untuk  pelaksanaan  siklus 

selanjutnya, sedangkan siklus kedua dilaksanakan sebagai penguat keyakinan pada 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, setiap siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali 

pertemua, 2 kali pertemuan proses pembelajaran dan 1 kali proses pertemuan tes.

Berdasarkan  rencana  pembelajaran  maka  Komponen  Penelitian  Tindakan 

Kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

(1) Perencanaan (Planning), (2) Tindakan (Acting), (3) Observasi (Observing), dan 

(4) Refleksi (Reflecting).



Gambar 3.1

Desain/Rancangan Siklus Penelitian 

1. Siklus I

Siklus  I  dilaksanakan  sebanyak  3  kali  pertemua,  2  kali  pertemuan 

proses pembelajaran dan 1 kali proses pertemuan tes, sesuai dengan kriteria 

penelitian tindakan kelas  yaitu  (1)  Perencanaan (Planning),  (2)  Tindakan 

(Acting), (3) Observasi (Observing), dan  (4) Refleksi (Reflecting).

a. Tahap Perencanaan

1) Mengorientasi siswa kepada masalah,

2) Menganalisis dan merumuskan masalah, 

Perencanaan

SIKLUS I

Observasi

Perencanaan

SIKLUS II

Observasi

Refleksi Pelaksanaan

Refleksi

Pelaksanaan

Siklus N



3) Menyiapkan  rencana  pembelajaran  yang  menerapkan  model 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT),

4) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKPD),

5) Menyiapkan instrumen (tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas 

siswa, lembar observasi guru/lembar keterlaksanaan model),

6) Melakukan uji coba instrumen,

7) Menyusun kelompok belajar siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1) Melakukan tes  awal  pada  kelas  sampel  penelitia  tindakan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa,

2) Memberi perlakuan sesuai dengan tahap-tahap model pembelajaran 

Value Clarification Technique (VCT),

3) Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukannya observasi 

siswa dan guru,

4) Melakukan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah 

diterapkannya Model pembelajaran  Value Clarification Technique  

(VCT).

c. Tahap Pengamatan/Observasi

1) Mengumpulkan data penelitian,

d. Tahap Refleksi 

1) Menganalisis  data  yang  diperoleh  untuk  memperbaiki  dan 

menyempurnakan tindakan pada siklus selanjutnya,

2) Meganalis temuan saat melakukan pengamatan proses.



3) Menganalisis  dari  proses  pembelajaran  yang  berlangsung  dan 

mempertimbangkan langkah selanjutnya.

2. Siklus II

Kegiatan yang dilakukan  pada siklus II ini adalah mengukur kegiatan-

kegiatan yang pernah dilakukan pada siklus I yang merupakan perbaikan dari 

refleksi  pelaksanaan siklus I dengan menambah atau mengurangi bagian-

bagian yang dianggap kurang baik berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 

Pelaksanaannya sesuai dengan kriteria penelitian tindakan kelas yaitu 

(1)  Perencanaan  (Planning),  (2)  Tindakan  (Acting),  (3)  Observasi 

(Observing), dan  (4) Refleksi (s).

a. Tahap Perencanaan

1) Mengorientasi siswa kepada masalah,

2) Menganalisis dan merumuskan masalah, 

3) Menyiapkan  rencana  pembelajaran  yang  menerapkan  model 

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT),

4) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKPD),

5) Menyiapkan instrumen (tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas 

siswa, lembar observasi guru/lembar keterlaksanaan model),

6) Melakukan uji coba instrumen,

7) Menyusun kelompok belajar siswa.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

Penelitian  ini  telah  dilaksanakan  sesuai  dengan  prosedur  penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian yang di lakukan dengan menggunakan Model 

Pembelajaran  Value Clarification Technique (VCT) di SD Negeri 7 Tekolabbua. 

Hasil penelitian ini berupa data tes hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes hasil 

belajar siklus I dan tes hasil belajar siklus II, dan data observasi aktivitas siswa. 

1. Pelaksanaan Siklus I

Pelaksanaan pada siklus I pembelajaran dilakukan 3 kali pertemuan, 2 kali 

pertemuan  untuk  membahas  materi  ajar,  dan  satu  kali  pertemuan  untuk 

mengerjakan soal tes hasil belajar, dengan menggunakan empat tahap yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi,  dan refleksi.  Empat tahap diatas dapat  di 

uraikan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Kegiatan  yang  dilakukan  pada  tahap  ini  mempersiapkan  perangkat 

pembelajaran  yang  terdiri  dari  Modul  Ajar  yang  sesuai  dengan  materi, 

membuat Lembar Kerja Siswa, mempersiapkan soal tes hasil belajar yang terdiri 

dari 10 soal pilihan ganda dan menyediakan lembar observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung.  Di awal pertemuan diadakan tes (pretest) dan di 

akhir pertemuan sekaligus dilakukan uji tes (posttest) ini untuk mengetahui hasil 

belajar  siswa  setelah  menggunakan  tindakan  pembelajaran  dengan 

menggunakan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT). 



Tabel 4.1 Jadwal Perencanaan Siklus I

No Hari / Tanggal Pertemuan Materi
1 Kamis, 25 Juli 2024 Pertemuan I Makna Nilai Pancasila
2 Jumat, 26 Juli 2024 Pertemuan II Pancasila Sebagai  Sumber 

Nilai
3 Sabtu, 27 Juli 2024 Pertemuan III Tes Hasil Belajar Siklus I

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1) Pertemuan Pertama (Kamis 25 Juli 2024).

Pertemuan  pertama  dilaksanakan  pada  hari  kamis,  25  Juli  2024 

dengan alokasi waktu selama 120 menit dimulai pada pukul 10.00-12.00 

dengan materi Makna Nilai Dalam Pancasila

a) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan dilakukan selama 15 menit. Pada kegiatan 

pendahuluan  guru  mengucapkan  salam  pembuka,  menyapa  siswa, 

menanyakan  kabar,  mengecek  kehadiran,  serta  menyemangati  siswa 

dengan ice breaking. Lalu mengajak siswa untuk berdoa sesuai dengan 

keyakinan  masing-masing.  Selanjutnya,  siswa  menyimak  penjelasan 

guru tentantang tujuan kegiatan pembelajaran dan apa saja yang akan 

dilakukan selama proses pembelajaran. Guru  memberikan soal tes awal 

(Pretest) kepada siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa.

b) Kegiatan Inti

Kegiatan Inti lakukan selama 90 menit dengan menggunakan model 

pembelajaran Value Clarification Tchnique (VCT). Proses pembelajaran 

dilakukan dengan beberapa tahapan antara lain:



(1) Tahap  Menyajikan  Materi  :  Siswa  mendengarkan  dan 

memperhatikan  materi  yang  disampaikan  oleh  guru  tentang 

Makna  Nilai  Pancasila,  guru  menyampaikan  pertanyaan-

pertanyaan kepada siswa.

(2) Tahap Siswa Tugas Mandiri : Siswa memilih dan menyusun nilai-

nilai yang terkandung dalam pancasila, siswa diberikan LKPD 

yang dikerjakan secara mandiri oleh siswa

(3) Tahap  Membentuk  Diskusi  Kelompok  :  Guru  mementuk 

beberapa kelompok yang terdiri  dari  3-4 kelompok kemudian 

siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan diskusi 

kelompok  yang  akan  dilakukan.  Siswa  berdiskusi  kemudian 

menyusun dan mengurutkan hasil diskusi kelompok.

(4) Tahap  Diskusi  Pleno  Kelas  :  Seluruh  siswa  menentukan  dan 

menyusun kembali hasil diskusi kelompok, siswa harus terlibat 

dalam  kegiatan  yang  mendukung  pertukaran  ide  dan 

pengembangan  pemahaman  siswa.  Siswa  berperan  dalam 

mendengarkan  pandangan  dari  teman-teman  serta  merespon 

argumen orang lain dengan baik.

(5) Tahap Diskusi Kelas : Guru dan siswa membahas secara bersama 

hasil diskusinya. Lalu, siswa diberi penguatan oleh guru tentang 

kegiatan yang telah dilakukan dan mengumpulkan hasil diskusi 

kelompoknya.



c) Kegiatan Penutup

Kegiatan Penutup Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit. 

Siswa  membuat  resume  tentang  poin-poin  penting  dalam  kegiatan 

pembelajaran  yang  telah  dilakukan.  Lalu,  guru  melakukan  refleksi 

kepada  siswa  dan  mengagendakan  materi  yang  akan  dipelajari  pada 

pertemuan  berikutnya.  Guru  menutup  kegiatan  pembelajaran  dengan 

menyanyikan  lagu  Nasional/lagu  daerah  dilanjutkan  dengan  berdoa 

bersama, lalu mengucapkan salam.

2) Pertemuan Kedua (Jumat 26 Juli 2024).

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat, 26 Juli 2024 dengan 

alokasi waktu selama 120 menit dimulai pada pukul 09.00-11.00 dengan 

materi Pancasila Sebagai Sumber Nilai.

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dilakukan selama 15 menit. Pada kegiatan 

pendahuluan  guru  mengucapkan  salam  pembuka,  menyapa  siswa, 

menanyakan  kabar,  mengecek  kehadiran,  serta  menyemangati  siswa 

dengan ice breaking. Lalu mengajak siswa untuk berdoa sesuai dengan 

keyakinan  masing-masing.  Selanjutnya,  siswa  menyimak  penjelasan 

guru tentantang tujuan kegiatan pembelajaran dan apa saja yang akan 

dilakukan selama proses pembelajaran. 



b) Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti  lakukan selama 90 menit  dengan menggunakan 

model  pembelajaran  Value  Clarification  Tchnique (VCT).  Proses 

pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahapan antara lain:

(1) Tahap  Menyajikan  Materi  :  Siswa  mendengarkan  dan 

memperhatikan  materi  yang  disampaikan  oleh  guru  tentang 

Pancasila  Sebagai  Sumber  Nilai,  guru  menyampaikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.

(2) Tahap Siswa Tugas Mandiri : Siswa memilih dan menyusun nilai-

nilai  pada setiap butir  pancasila,  siswa diberikan LKPD yang 

dikerjakan secara mandiri oleh siswa

(3) Tahap  Membentuk  Diskusi  Kelompok  :  Guru  mementuk 

beberapa kelompok yang terdiri  dari  3-4 kelompok kemudian 

siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan diskusi 

kelompok  yang  akan  dilakukan.  Siswa  berdiskusi  kemudian 

menyusun dan mengurutkan hasil diskusi kelompok.

(4) Tahap  Diskusi  Pleno  Kelas  :  Seluruh  siswa  menentukan  dan 

menyusun kembali hasil diskusi kelompok, siswa harus terlibat 

dalam  kegiatan  yang  mendukung  pertukaran  ide  dan 

pengembangan  pemahaman  siswa.  Siswa  berperan  dalam 

mendengarkan  pandangan  dari  teman-teman  serta  merespon 

argumen orang lain dengan baik.



(5) Tahap Diskusi Kelas : Guru dan siswa membahas secara bersama 

hasil diskusinya. Lalu, siswa diberi penguatan oleh guru tentang 

kegiatan yang telah dilakukan dan mengumpulkan hasil diskusi 

kelompoknya.

c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan Penutup Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit. 

Siswa  membuat  resume  tentang  poin-poin  penting  dalam  kegiatan 

pembelajaran  yang  telah  dilakukan.  Lalu,  guru  melakukan  refleksi 

kepada  siswa  dan  mengagendakan  materi  yang  akan  dipelajari  pada 

pertemuan  berikutnya.  Guru  menutup  kegiatan  pembelajaran  dengan 

menyanyikan  lagu  Nasional/lagu  daerah  dilanjutkan  dengan  berdoa 

bersama, lalu mengucapkan salam.

c. Tahap Observasi

1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung, secara keseluruhan aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal, hal 

ini dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4. 2 Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Pertemuan I dan II

Sumber: Hasil Analisis Data 2024

No Pertemuan Total 
Skor

Rata-Rata Persentase 
%

Kategori

1 Pertemuan I 37 2,64 66,07% Cukup 
2 Pertemuan II 42 3.00 75% Baik 



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Model Value Clarification Technique (VCT) sudah efektif diterapkan. Hal ini 

ditandai  dengan  ketuntasan  klasikal  pada  siklus  I  sebesar  46,66% sedangkan 

ketuntasan klasikal siklus II mampu mencapai 80%.  Sehingga ketuntasan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 33%.

Aktivitas  Belajar  Siswa  Data  dari  lembar  observasi  mengindikasikan 

peningkatan  keaktifan,  perhatian,  dan  pemahaman  siswa  selama  proses 

pembelajaran. Siswa lebih terlibat dan responsif terhadap materi yang diajarkan, 

yang  menegaskan  bahwa  Model  Pembelajaran  Value  Clarification  Technique  

(VCT) mampu mendorong partisipasi aktif dalam kelas. Observasi Aktivitas Guru 

Pengamatan terhadap aktivitas guru menunjukkan bahwa guru dapat mengontrol 

dan memfasilitasi pembelajaran dengan baik sesuai dengan langkah-langkah dalam 

model Value Clarification Technique (VCT). Keberhasilan guru dalam menerapkan 

metode ini berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan data  yang ditemukan di  lapangan,  peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penerapan  Konsisten  Model  VCT:  Guru  sebaiknya  terus  menerapkan 

Model VCT dengan memperhatikan perbaikan dari Siklus II, agar strategi 

yang efektif dapat diterapkan secara konsisten untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.



2. Dukungan  untuk  Siswa  Kesulitan:  Strategi  pembelajaran  yang  lebih 

personal perlu diterapkan untuk siswa yang mengalami kesulitan, guna 

membantu mereka mencapai standar ketuntasan.

3. Peningkatan  Aktivitas  Siswa:  Ciptakan  lingkungan  pembelajaran  yang 

lebih  interaktif  dan  diskusif  untuk  memotivasi  siswa  secara  aktif, 

berdasarkan peningkatan aktivitas yang terjadi pada Siklus II.

4. Evaluasi  Rutin:  Lakukan  pemantauan  dan  evaluasi  berkala  untuk 

memastikan keberhasilan model VCT dan perbaikan berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran.
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